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INTISARI

PT Wisma Sandang Jaya Textile Mills Cibiru merupakan salah satu industri yang bergerak di

bidang pertenunan selalu berinovasi demi menjaga mutu produknya. Upaya untuk

meningkatkan mutu dan effisiensi salah satunya melakukan percobaan pembuatan resep

kanji baru karena pada saat proses pertenunan jumlah putus lusi masih banyak. Resep kanji

berpengaruh pada benang lusi yang dihasilkan pada proses persiapan pertenunan. Benang

lusi yang dihasilkan akan digunakan pada proses pertenunan sehingga perusahaan

bertujuan untuk meningkatkan mutu benang agar mengurangi warp stop pada mesin dan

menjaga mutu produksi demi mencapai target yang diinginkan konsumen dan tepat waktu

pada pengerjaannya sesuai yang telah ditentukan.

Adapun cara berinovasi yang dilakukan salah satunya dengan melalukan percobaan

beberapa resep kanji pada proses persiapan pertenunan khususnya sizing untuk

meningkatkan mutu benang dan mengurangi warp stop pada proses pertenunan dan

menjaga kualitas kain yang dihasilkan.

Dari hasil pengamatan diketahui penyebab kejadian putus lusi dipengaruhi oleh resep kanji.

Dengan ini diperlukan percobaan untuk mengetahui pengaruh resep kanji terhadap mutu

benang dan warp stop dan bertujuan untuk menentukan resep kanji manakah yang lebih

baik pada proses pertenunan dari hasil penggunaan dua resep kanji yang berbeda kepada

warp stop di proses pertenunan. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi jumlah putus lusi

pada mesin flexible rapier PICANOL GTX-Plus XL26 nomor 21 dengan ini melakukan

pengujian terhadap benang yang menggunakan resep kanji berbeda dengan cara

pengamatan pada mesin selama satu jam sebanyak 3 kali dalam satu hari, mutu benang

resep A dan resep B seperti kekuatan tarik benang perhelai, mulur benang perhelai dan

tahan gosok benang.

Berdasarkan hasil percobaan didapatkan hasil resep kanji Kekuatan tarik benang setelah

dikanji mendapatkan hasil dengan resep kanji A kekuatan sebesar 1143,4 gram sedangkan

resep  B mengahasilkan kekuatan sebesar 1225 gram. Mulur benang per helai setelah

menghasilkan mendapatkan hasil dengan resep kanji A sebesar 4,88 gram sedangkan

menggunakan resep B sebesar 6,67 gram. Tahan gosok benang setelah benang di kanji

dengan resep kanji A mendapatkan hasil tahan gosokan 790 dan resep kanji B

mendapatkan hasil tahan gosokan 1650. Untuk hasil pada warp stop resep kanji B lebih baik

karena jumlah lusi putusnya lebih sedikit.


